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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan untuk

™~ A\

mengetahui pengaruh kelekatan orang tuafdan\llkelekatan teman sebaya terhadap
A~

kenakalan remaja di SMK Lentera Bangsa Rengasdengklok Karawang . Metode
A

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk penelitian

hubungan kausal. _— = —
Penelitian yang memakai metode kuantitatif menekankan analisisnya pada

data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui

b\

diolah dengan metode analisis statistika (Azwar, 2019). Desain penelitian pada
A\ BT —_— -':—-é‘__

penelitian ini adalah hubungan kausa-l, memurTngir;kan peneliti untuk menarik

b\, N

kesimpulan tentan ada-tida% hubungan sebab-akibat diantara variabel

M AL IY AL WV AL TNLY

independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent (variabel yang

rosedur pengukuran dan

dipengaruhi) (Sugiyono, 2018). Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

a) Variabel bebas (X1) : Kelekatan Orang Tua
S

b) Variabel bebas (X2) : Kelekatan Teman Seba

c) Variabel terikat () : Kenakalan Remaja

B. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional (Azwar, 2018) dirancang berdasarkan karakteristik

variabel yang bisa diamati berupa definisi variabel tersebut.
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1. Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah prilaku menyimpang pada remaja yang
disebabkan oleh salah satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu
meniembangkan bentuk tingkah laku yang melawan otoritas, impulsif dan tingkah
laku agresif. Kenakalan remaja dalam penellitian ini diukur berdasarkan aspek-

T~ T <>

aspek kenakalan remaja menurut Loeber &I((ar%no, dalam idris 2013) antara lain,

melawan otoritas, prilaku agresif dan impulsif.

/
E ;=-—==

Kelekatan orang tua adala hub%n atau relasi erat yani timbul antara

orani tua dengan anak yang berlan su&se'ak tahun pertama kehidupan serta

memEuniai hubungan komunikasi yang

dipengaruhi oleh saling keter_g?inth_ngan. K

2. Kelekatan Orang Tua

us, keamanan dan kenyamanan serta
ggunakan
skala IP i dari Armsden dan Greenberg
(2009) yang ﬂﬁunication), dan
keterasingan (alien

3. Kelekatan Teman Sebay.

/

Kelekatan teman sebaya (peer attachment) merupakan sebuah ikatan ;ang

melekat antara seorang individu dengan seseorang mauEun dengan kelompok

teman sebaya. Kelekatan teman sebaya diukur menggunakan skala IPPA (inventory
of parent and peer attachment) dari Armsden dan Greenberg (2009) yang meliputi
aspek kepercayaan (trust), komunikasi (communication), dan keterasingan

(alienation).
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C. Populasi dan Teknik Sampel
1. Populasi

Menurut Azwar (2019) populasi penelitian merupakan kelompok subjek

yang akan digeneralisasikan oleh hasil penelitian. Dalam penelitian ini populasinya

A

adalah remaja dengan periode perkembangan usia 15-18 tahun yang merupakan

g

Siswa/l SMK Lentera Bangsa Rengasdengklok Karawang berjumlah 335 siswa.

2. Sampel

Subjek pada sampmdalahgbagian dari subjek populasi, dengan kata lain

sampel adalah representasi dari poalasi ﬁg saniat teriantunﬁ Eada sejauh mana

ciri-ciri dan karakteristik samﬁel itu sama dengan karakteristik populasinya (Azwar,

A\

2019). Metode yang digunakan
i

ada penelitian ini adalah non-probability

sampling. Sugiyono (2018) menjelaskan non-probability sampling adalah teknik
as ~
pengambllan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
A A I A VY A VLS

anggota popuIaS| untuk dlﬁlhh sebagai sampel. Teknik yang digunakan adalah

quota sampling. Sugiyono (2018: memgatakan quota sampling merupakan teknlk

untuk menentukan jumlah samﬁel (kuota: ‘ang diinginkan dari suatu poBuIaS|

dengan karakteristik tertentu. Sampel pada Eenelitian menggunakan rumus issac

michael dengan tingkat kesalahan 5% sebanyak 183 siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Skala Psikologi

Penelitian ini menggunakan skala psikologi dalam pengumpulan data. Skala

ang berupa pertanyaan atau pernyataan yang digunakan

psikelogiadala
Nt engukur dammenentukan“atri ikelogis responden (Azwar, 2012).

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data

rupa skala psikologi yang berupa

fisik.

Dalam penelitian-ini- terdapat 2 -sk

d-yang akan-digunakan, yaitu skala

disusunsberdasarkan teorr®Loeber (Kartono dalam Idris, 2013) . Kedua skala
terseub.b Kala likert,
terdapat duayj i itu: able (UF). Kedua jenis
item ini harus \ Wourable Nﬁkonstrakyang
hendak diungkap.

a. Skala Kelekatan

Skala yang digunakan ada pvento Rarent and Peer A ment

(IPPA) dari Armsden dan Greenberg (200€ g diadopsi peneliti. a ini

berjumlah 3 aspek vyaitu, kepercayaan (Trust), komunikasi (Communication),
keterasingan (Alienation). Aitem pada skala ini berjumlah 50 terdiri dari aitem
kelekatan orang tua sebanyak 25 aitem dan kelekatan teman sebaya sebanyak 25

aitem. Skala ini bersifat aitem favourable dan unfavourable. Berikut rancangan

Blueprint dan skor pemberian nilai:
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Tabel 3.1 Blueprint Kelekatan Orang Tua dan Kelekatan Teman Sebaya

NomorAitem Jumlah
No  Variabel Aspek Favourable Unfavourable Aitem
Kepercayaan
(Trust) 1,2,4,12é123,20,21 3.9 10
e Komunikasi
dengan Orang (Communication) 5,7,15, 16 19,24,2 6,14 9

Keterasingan 3’ ?
(Alienation)  8110,11,17,18,23 : 6

Kepercayaan
6,8,12,13,14,15,1
(Trust) 9 20.21

2 Celekatan dengan ‘T = 8
Teman Sebaya

7

50

3 ; esuai (STS)
Tidak Terlalu Sesuai (TTS)

1

2

3 Kadang-kad
4

5

N W (&~ O

1
2
3
Cukup Sest 4

Sangat Sesuai (SS)

b). Skala Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
yang disusun berdasarkan aspek-aspek kenakalan remaja menurut Loeber (Kartono
dalam Idris, 2013) antara lain, melawan otoritas, prilaku agresivitas dan impulsif.

Berikut rancangan Blueprint dan skor pemberian nilai:



32

Tabel 3.3 Blueprint Kenakalan Remaja
Aitem Jumlah

No Aspek Indikator
Favorable Unfavorable

Tidak patuh kepada  6,9,19 5,12 5
otoritas

Tidak patuh kepada 1,7,8 10,27 5

i 16 4,11,15,25 5
Tingkah laku

agresif Cenderung berkata 23,17 14,20,24 5
kasar

Melawan otoritas

3,21,30

Bertindak tanpa
‘memikirkan-resiko-—

Impulsif

Kadang- kadan \
Cukup Sesuai (C

Sangat Sesuai (SS)

gl (WD (-

E. Metode Analisis Intrumen

1. Validitas Isi
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Validitas adalah salah satu syarat untuk menjadikan skor yang dihasilkan
suatu skala psikologi dapat dipercaya dan berkulitas (Saifudin, 2020). Menurut
Azwar (2017), validitas merupakan representasi dan keakuratan informasi.

Validitas berarti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

ukan fungsi ukurnya*Menurut Azwary(2017) hasil pengukuran yang valid

alah data kuantitatif yang nar-benkili gambaran yang benar dari

variabel yang diukur. Valid artinya alat ukur tersebut dapat mengukur atribut yang

akan diukur. Validitas skala penelitian diuﬂmenggunakan Aiken’s V. Menurut
0\zwar (2012) aitem dikatakan walid memiliki Ailai=0;75-~Nilai tersebut

ertimbangkan jika p ahli i ng. Adapun
"’ Aiken’s V yang d : S ikut:

Keterangan:

S =r—1I0

r = Angka yang.diberik

lo = Angka penilaian va
n = Jumlah penilai
c = Angka penilai validitas tertinggi

2. Analisis Aitem

Uji coba pada aitem harus dilakukan untuk menentukan apakah aitem
tersebut valid atau tidak. Periantolo (2015) berpendapat bahwauji coba aitem (try

out) harus dilakukan seperti dalam kondisi nyata.Subjek terkait adalah subjek
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yang setara dengan kelompok sasaran utama penelitian. Dari hasil analisis aitem
skala psikologi, parameter yang paling penting adalah daya diskriminan atau daya
pembeda aitem. Daya pembeda suatu aitem adalah sejauh mana aitem tersebut

dapat membedakan antara individu atau kelompok individu dengan dan tanpaatribut

tuk mengujisdaya diskriminan(data hasil try out)

rected tal correlation. Azwar (2012)

berpendapat bahwa semua item yangmencapai koefisien korelasi jika nilai rix >0,30

ukan dengan tekni

0'ldapat diartikan sebagai aitem yang

k lulus,maka
lasi menjadi
ikator untuk setiap

i
e
ggunakan bantuan

guk
la
t

seperti  konsistensi, keteran
sebagainya namun gagasan pokok yan
adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapa ar, 2016).

Reliabilitas dikaitkan dengan perubahan Panjang tes yang didapatkan kali
panjang semula, bahwa bila koefisien reliabilitas semula memang rendah makan
memperpanjang tes menjadi 10 kali lipatpun tidak akan mendekatkan koefisien

pada angka 1.00 walaupun secara teoritik bila banyaknya aitem terus ditambah
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sampali tak terhingga maka koefisien reliabilitasnya dapat mendekati 1.00 asalkan
aitemnya yang ditambahkan itu kualitasnya setara dan koefisien reliabilitas semula
tidak sama dengan nol Azwar (2016).

Peneliti memakai metode untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan

ggunakan koefisien relfabilitas cronbach’s alpha (o) karena menurut Azwar

)12) formula koefisien alpha_(a) digjika data yang diperoleh hanya

diambil dari sekali saja penyajian skala pada sekelompok responden. Dalam

menghitung koefisien cronbach’s alpha peﬁliti menggunakan bantuan software

koefisien-eronbach’s alpha

SPSS versi 24.0 for windews 64-bit: Adap

agai berikut:

— s A
020 <r 00— |
0,40 <r<0,60 ang
0,60 < 0.8 - inbQ |
0:80.< 0 0N B L8 WSahqadtinioal |

Alat ukur dikatakaneliabel dengan menggunakan metode cronbach’s
alpha dengan dasar pengambila putusan yang digunakan vyaitu koefisien
reliabilitas Guilford.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuaan untuk mengetahui distribusi dari setiap variabel
penelitian distribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas
ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi dikatakan normal jika

lebih besar dari 0,05 (Sugiyono, 2019).
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2. Uji Linieritas
Sugiyono (2021) mengatakan bahwa dia melakukan uji linieritas untuk

mengkonfirmasi linieritas hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas.

Aturan_yaagedigunakan untuk menentukan linearitas daya adalah Sig. Jika nilai

PDIN.DES SAmaAa

dengan 0,05;.data tersebut linier. Jika tidak, Sig. Jika nilainya

pih kecil atau kurang dari 0,05,"maka da ebut tidak linier.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis %dllaku-kan—dn

emprediksi  bagaima
pdent. Menurut Su
\ apabila penelltl

variak : : ., dua._atat_lebit : d chavai faktor

prediktor'dimanipulasi (dipaj 1k W hﬁ alam penelitian
ini dilakukan™ i s A ent kelekatan

orang tua dan temanisebaya téshadap kenakalan remaja. Untuk uji analisis dala

regresi-—ganda_ karena ingin

ap variabel

gunakan dalam

ondisi (naik turunya)

penelitian ini menggunakanyperh an SPSS versi 24.0 for windows 64#bit
dengan fungsi persamaan sebagai b

Gambar 3.1 Rumus Reg Berganda

=a+bX;+byX,

Keterangan:
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Y : Variabel dependen

a : Konstanta

bl & b2 : Koefisien regresi variabel independen
X1 & X2 : Variabel independen

arsial (Uji T)

parsial (uji T) digunakafsatuk men

aimana pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2021). Pengambilan
keputusan hipotesis dalam uji parsial adalahﬂ

1) Jika nilai sig. <005, maka-ada

tua terhadap

kenakalan remaj : 11 di

Jika nilai sig. > 0, an orang tua terhadap

pnakalan remaja-atatrHad-di an HO1 di
ailai sig. < 0,05, maka ade -.g.-, Katan teman sebayaterhadap

N HARAWANG
4)  Jika nilarsig 05, maka tidak ada pengaruh kelekatan temansebaya

3)

terhadap kenaka e atau Ha2 ditolak dan HO2 diterima.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) digunakan © mengujiba garth variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersa 2021).

1) Jika nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh kelekatan orang tua dan kelekatan

teman sebaya terhadap kenakalan remaja atau Ha3diterima dan HO3 ditolak.

2) Jika nilai sig. > 0,05, maka tidak ada pengaruh kelekatan orang tua dan

kelekatan teman sebaya terhadap kenakalan remaja atauHa3 ditolak dan
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HO3 diterima.

Uji regresi berganda dilakukan dengan analisis software SPSS versi24,0 for
windows 64-bit. atas dasar pengambilan keputusan, jika tingkatsignifikansi lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat dikatakan ada pengaruh antara variabel

tian.

G. Teknik Analisis Data Tambahan
o

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan@ntuk mengukur seberapa baik suatu

10del dapat menjelask =iasi =ab_ Lt (C zali dalam Putro & Kamal,
3).
Gam S er i
——

o NNKARAWANG

oefisien korelasi

r

2. Uji Kategorisasi

Menurut Azwar (2012) Tujua i kategOris patkan

)
D
D

individu ke dalam kelompok-kelompokyang terp enurut

suatu kontinum berdasar atribut yang diukur.

Tabel 3.7 Pedoman Kategorisasi
Rendah X <M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+ ISD
Tinggi M+ 1SD <X
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